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Abstrak: Studi ini meneliti hubungan antara implementasi sistem ERP 

dan earnings management. Kami mengukur implementasi sistem ERP 

untuk perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode laporan keuangan yang ditetapkan 3 tahun 

sebelum implementasi ERP dan laporan keuangan 3 tahun setelah 

impelemetasi ERP. Sampel dalam penelitian ini berupa. laporan 

keuangan tahunan, dari 67 perusahaaan hanya 11 perusahaan yang 

memenuhi kriteria purposive sampling. Setelah melakukan berbagai 

analisa penelitian ini menemukan implementasi sistem ERP tidak 

mampu mengurangi tingkat earnings management ditunjukkan dengan 

pengujian statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa laporan keuangan 

yang dihasilkan dengan sistem ERP tidak mampu mengurangi adanya 

manipulasi data keuangan. Besarnya nilai investasi serta ekspektasi 

yang berlebihan atas implementasi sistem ERP menjadi alasan perlunya 

dilakukan penelitian untuk mengetahui manfaat yang diperoleh setelah 

implementasi sistem tersebut. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi merupakan bahasa bisnis yang disepakati oleh semua pihak sebagai alat dalam 

mengukur kinerja keuangan suatu organisasi usaha dan dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan bisnis oleh semua pihak terkait (stakeholders), sehingga laporan keuangan yang disajikan 

haruslah tidak memihak, dapat diandalkan dan tepat waktu. Informasi laba sebagai bagian dari laporan 

keuangan, sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunistik manajemen untuk 

memaksimumkan kepuasannya, tetapi dapat merugikan pemegang saham atau investor. Tindakan 

oportunistik tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba 
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perusahaan dapat diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan keinginannya. Perilaku manajemen 

untuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya tersebut dikenal dengan istilah earnings management. 

Dalam kaidah pelaporan keuangan, laporan keuangan harus dilaporkan sebaik mungkin agar 

tidak menyesatkan stakeholders. Namun pada prakteknya, akuntansi sendiri mengizinkan manajemen 

untuk melakukan earnings management. Informasi akuntansi yang berkualitas adalah informasi yang 

memenuhi karakteristik kualitatif informasi akuntansi yaitu relevansi, reliability, komparabilitas dan 

konsistensi (Kieso dan Weigandt, 2007). 

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) atau perencanaan sumber daya perusahaan 

merupakan sebuah sistem informasi yang diperuntukan bagi perusahaan manufaktur maupun jasa yang 

berperan mengintegrasikan dan mengotomatisasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek 

operasi, produksi, maupun distribusi di perusahaan yang bersangkutan (Wikipedia, 2014). 

Menurut penelitian Lee Chang (2011) mengemukakan bahwa Kinerja sistem ERP mampu 

menurunkan manajemen laba. Namun penelitian Wibisono (2013), menemukan bahwa implementasi 

ERP tidak mampu mengurangi secara signifikan tingkat manajemen laba pada laporan keuangan. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lanjutan tentang “Pengaruh Implementasi Sistem ERP Terhadap Earnings Management”. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Lokasi dan Rancangan penelitian 

 

Tempat penelitian disitus resmi BEI (www.idx.co.id) dan waktu pelaksanaan penelitian 

dimulai pada pertengahan bulan April 2019. Jenis data sekunder dikumpulkan dengan 

mengunduh data dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang merupakan pendekatan 

ilmiah terhadap pengambil keputusan manajerial dan ekonomi untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan menemukan, menguji dan menganalisis serta mengembangkan 

pengetahuan sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang tertentu. 

Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numeric (angka). 

Kesesuaian dalam menggunakan metode kuantitatif ini biasanya menghasilkan solusi yang 

tepat, ekonomis, dapat diandalkan, cepat, mudah untuk digunakan dan dimengerti. 

Populasi dan sampel 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan yang memenuhi kriteria purposive sampling dengan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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kriteria: (a) Perusahaan yang sudah menerapkan sistem ERP, (b) perusahaan industri dasar dan kimia 

yang listing di BEI mulai tahun 2013, (c) perusahaan mempunyai laporan tahunan pada periode 

penelitian dan (d) perusahaan yang memiliki data lengkap selama periode pengamatan. 

Sampel dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan. Periode laporan keuangan yang 

ditetapkan 3 tahun sebelum implementasi ERP dan laporan keuangan 3 tahun setelah impelemetasi ERP. 

Metode Pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, dikumpulkan dengan cara studi pustaka, yang berarti 

data dan teori dalam penelitian ini diperoleh dari literatur, artikel, jurnal dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian dan landasan teori, dan juga dengan cara studi dokumentasi dimana dilakukan 

dengan mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan dari situs resmi BEI 

yaitu (www.idx.co.id). 

 

ANALISIS DATA 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan guna mencari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean) dan standard deviasi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi mempunyai distribusi normal 

sebagai syarat dapat dilakukan uji normalitas data dalam model regresi. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat adanya hubungan antar variabel independen 

dalam sebuah model dengan melihat VIF dan tolerance. Model asumsi klasik regresi linear 

mengharuskan tidak ada hubungan linier sempurna antar variabel independen (Suliyanto,2011). Jika 

nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance diatas 0,1 m aka persamaan regresi tersebut tidak terjadi 

multikolineraitas. 

3) Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terjadi korelasi antara data pengamatan atau tidak. Autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi 

dengan membandingkan nilai Durbin-Watson hitung (d) dengan nilai Durbin-Watson tabel yaitu batas 

lebih tinggi (du) dan batas lebih rendah (d1) (Suliyanto,2011). 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser dilakukan dengan meregresikan semua variabel 

bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jika terdapat pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap 

nilai mutlak residualnya maka dalam model terdapat masalah heterokedastisita (Suliyanto, 2011). 

http://www.idx.co.id/
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HASIL PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan. Periode laporan 

keuangan yang ditetapkan 3 tahun sebelum implementasi ERP dan laporan keuangan 3 tahun setelah 

impelemetasi ERP. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan yang memenuhi kriteria purposive 

sampling. 

Perusahaan yang tidak menerapkan sistem ERP pada periode penelitian sebanyak 50 

Perusahaan, 4 perusahaan yang tidak mempunyai laporan tahunan pada periode penelitian, 2 perusahaan 

yang tidak memiliki data lengkap selama periode pengamatan, sehingga hanya 11 perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Statistik Deskriptif 

Diketahui bahwa untuk rata-rata sebelum implementasi sistem ERP adalah -.0663297 dan 

sesudah implementasi sistem ERP adalah -.0497521, artinya rata-rata sebelum implementasi sistem ERP 

lebih rendah daripada rata-rata sesudah implementasi sistem ERP. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya implementasi sistem ERP meningkatkan tingkat earnings management dalam 

perusahaan. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini menggunakan uji beda rata-rata Paired Samples T Test yang digunakan untuk 

menguji perbedaan dua kelompok data yang berpasangan. Untuk Output menjelaskan tentang korelasi 

antar variabel, dapat diketahui nilai korelasi antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP 

adalah 0.439 dengan signifikansi 0.011 

Hasil nilai t hitung adalah -.859. tabel distribusi dicari pada a=5%:2=2.5% (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan (df) n-1 atau 33-1=32. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0.025) hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar 2.325. karena –t hitung > -t tabel (-.859 > -2.325) maka H0 diterima artinya tidak 

ada perbedaan tingkat tingkat earnings management antara sebelum dan sesudah implementasi sistem 

ERP. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel ERP mempunyai nilai VIF dan nilai 

tolerance masing-masing sebesar 1.000 dan 1.000. Hal ini berarti dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. (Tabel 6) 

 
Uji Autokorelasi 

Tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin-Watson (1.949) terletak diantara nilai du = 1,663 

dan nilai 4-du = 2,337 (Suliyanto,2011). 
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Uji Heteroskedastisitas 

Pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini karena Sig. variabel ERP terhadap 

absolut residual sebesar 0,515 > 0,05 (Suliyanto, 2011). 

 
PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terlihat bahwa dengan adanya implementasi sistem ERP tidak mampu 

menurunkan tingkat earnings management dalam perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakulan oleh Wibisono (2013), bahwa implementasi ERP tidak mampu mengurangi 

secara signifikan tingkat manajemen laba pada laporan keuangan. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas menggunakan analisis grafik dilakukan dengan menggunakan histogram 

dengan menggambarkan variabel dependent sebagai sumbu vertikal sedangkan nilai residual 

terstandarisasi digambarkan sebagai sumbu horizontal. Jika histogram standardized regression residual 

membentuk kurva seperti lonceng maka nilai residual tersebut dinyatakan normal. Cara lain untuk 

menguji normalitas dengan pendekatan grafik adalah menggunakan normal probability plot, yaitu 

dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal (Suliyanto,2011). 

Berdasarkan tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependent dan regression standardized 

residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi 

layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan. 

Berdasarkan tampilan Normal P-P Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak 

digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dari garis diagonal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat adanya hubungan antar variabel independen 

dalam sebuah model dengan melihat VIF dan tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 

diatas 0,1 maka persamaan regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Suliyanto,2011). 

Uji Autokorelasi 

Uji Durbin-Watson (Uji D-W) merupakan uji yang sangat popular untuk menguji ada-tidaknya 

masalah autokorelasi dari model empiris yang diestimasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser dilakukan dengan meregresikan semua variabel 

bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jika terdapat pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap 

nilai mutlak residualnya maka dalam model terdapat masalah heterokedastisitas. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kami menyimpulkan bahwa besarnya nilai investasi serta ekspektasi yang berlebihan atas 

implementasi sistem ERP menjadi alasan perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui manfaat yang 

diperoleh setelah implementasi sistem tersebut terutama pada laporan keuangan yang dihasilkan, karena 

laporan keuangan menjadi salah satu sumber informasi utama yang digunakan oleh para pengguna untuk 

menentukan keputusan. Setelah melakukan berbagai analisa penelitian ini menemukan implementasi 

sistem ERP tidak mampu mengurangi tingkat earnings management ditunjukkan dengan pengujian 

statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan dengan sistem ERP tidak 

mampu mengurangi adanya manipulasi data keuangan. Hal ini tidak sesuai dengan standar akuntansi 

yang mengatakan bahwa laporan keuangan harus menyajikan kondisi perusahaan yang sebenarnya dan 

sejujurnya (representational faitfulness). 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang tidak dapat dihindari oleh penulis 

yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian, keterbatasan tersebut yaitu pertama pemilihan rentang 

waktu pengambilan sampel mungkin belum maksimal karena hanya menggunakan data 3 tahun sebelum 

dan 3 tahun setelah implementasi. Kedua, karena pemilihan sampel menggunakan purposive sampling 

maka hanya memperoleh 11 perusahaan yang dijadikan sampel perusahaan, sehingga penelitian 

selanjutnya perlu ditambah agar pengolahan data lebih optimal. 

Penelitian yang mengukur kesuksesan sistem menghasilkan informasi belum banyak dilakukan, 

maka perlu dilakukan penelitian pula bagaimana sistem tersebut menghasilkan informasi yang tepat dan 

akurat bagi penggunanya, khususnya informasi keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku di Indonesia. Penelitian ini mencoba mengungkapkan manfaat yang dihasilkan atas 

implementasi sistem yang dilihat dari hasil laporan keuangan yang dihasilkan. Namun penelitian ini 

masih banyak kekurangan yang harus dilengkapi oleh penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya 

menggunakan satu varibel dependen yaitu nilai earnings management dalam penelitian selanjutnya 

perlu menambah variabel-variabel lain untuk menggambarkan kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh sistem yang digunakan oleh perusahaan. Terutama laporan keuangan yang harus 

memenuhi standar akuntansi di Indonesia. 
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